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15680056 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui pengembangan E-modul berbasis mind 

mapping pada materi pokok sistem sirkulasi kelas XI di MAN 3 Bantul, (2) mengetahui 

kualitas e-Modul berbasis mind mapping pada materi pokok sistem sirkulasi kelas XI di 

MAN 3 Bantul, (3) mengetahui respon siswa kelas XI MAN 3 Bantul terhadap e-modul 

berbasis mind mapping pada materi pokok sistem sirkulasi. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan (Research and Development) yang dikembangkan dengan 

model pengembangan ADDE (Analysis, Design, Development, dan Evaluation). Subjek 

pada penelitian ini meliputi 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer,1 guru bilogi dan 

15 orang siswa. Objek penelitian ini berupa E-Modul pembelajaran. Instrumen yang 

digunakan untuk mengetahui kualitas E-Modul meliputi lembar penilaian kualitas oleh ahli 

materi, ahli media, peer reviewer, guru biologi dan angket respon siswa terhadap 

penggunaan E-Modul. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa : (1) 

pengembangan e-modul berbasis mind mapping pada materi sistem sirkulasi ini adalah 

mengembangkan e-modul berbasis smartphone dengan beberapa spesifikasi diantaranya 

yaitu menampilkan mind map pada setiap kegiatan belajar, memberikan latihan pembuatan 

mind map (mind mapping) pada kegiatan mandiri siswa, menyisipkan beberapa video 

bioproses sistem sirkulasi dalam tubuh manusia dan menambahkan uji kompetensi pada 

setiap kegiatan belajar serta evaluasi akhir materi pembelajaran, (2) kualitas e-modul 

berbasis Mind mapping  sebagai bahan ajar pada materi sistem sirkulasi pada manusia 

termasuk kategori “Sangat Baik” dengan persentase keidealan sebesar 91,43%, (3) respon 

siswa terhadap e-modul biologi memperoleh hasil persentase 87,82% yang menunjukkan 

bahwa siswa memberikan respon “Sangat Baik”. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas e-

modul yang dikembangan dapat dikatakan mempunyai kualitas yang sangat baik. 

 

Kata Kunci :E-Modul, Bahan Ajar, Mind mapping, Sistem Sirkulasi.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat kini telah membuat 

banyak perubahan bagi kehidupan manusia, terutama dalam bidang pendidikan. 

Hal ini menjadi alasan pihak pemerintah untuk melakukan upaya perbaikan mutu 

pendidikan di Indonesia. Bahkan, dengan adanya perkembangan teknologi 

informasi tersebut, para lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Madrasah 

Aliyah (MA) dituntut untuk lebih aktif, kreatif, inovatif dan tidak gaptek (gagap 

teknologi). Salah satu upaya tersebut ialah dengan membuat konsep peningkatan 

kompetensi melalui revisi kurikulum agar lulusan memiliki kualitas yang 

semakin baik. Saat ini kurikulum yang dituntut lebih berbasis pada penguatan 

penalaran, penguatan sikap mental dan karakter. Kurikulum yang mengarah 

pada konsep yang dimaksud adalah kurikulum 2013. Penerapan kurikulum ini 

dilakukan untuk mencetak generasi yang siap untuk menghadapi masa depan 

seiring dengan perubahan zaman (Anwar, 2014: 99-103) 

Pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi di sekolah merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Berbagai 

penelitian yang telah dilakukan baik di dalam maupun luar negeri menunjukkan 

bahwa bahan ajar yang dikemas dalam bentuk media berbasis Information and 

Communication Technology (ICT) dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

Terlebih ketika telepon seluler mengalami perkembangan hingga muncul OS 

Android yang menyajikan berbagai fitur menarik bagi ponsel pintar atau 
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smartphone. Pengguna smartphone berplatform Android di Indonesia 

mengalami perkembangan yang signifikan  yaitu mencapai 40% per tahun 

(Rompis, 2012).  

Konsep pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu menuntut daya 

kreativitas guru dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran (Kemendikbud, 

2016:12). Kreativitas ini berarti mampu berinovasi dan berkreasi dalam rangka 

merancang suatu pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi siswa, baik 

melalui metode, model, sumber belajar, bahan ajar maupun media pembelajaran. 

Pengembangan komponen tersebut sangat menentukan materi yang disampaikan 

dapat dipahami dengan mudah oleh siswa sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran (Sanjaya, 2008:57-61). Misalnya dengan mengoptimalkan 

penggunaan smartphone dalam menunjang kegiatan pembelajaran melalui 

pengembangan media pembelajaran. 

Berdasarkan hasil angket tentang efektivitas pembelajaran biologi siswa 

kelas XI IPA di MAN 3 Bantul, siswa memiliki smartphone dengan kategori 

81% smartphone berlatform Android dan 19% smartphone berplatform Iphone, 

Blackberry dan lainnya. Namun, smartphone ini belum digunakan dengan 

maksimal dalam pembelajaran karena 90% siswa masih menggunakan 

smartphone terbatas untuk bersosial media, telepon, SMS, memutar lagu dan 

bermain game. Untuk meminimalisir hal tersebut, peneliti bermaksud 

mengembangkan aplikasi berbasis smartphone sebagai bahan ajar. Hal ini juga 

didukung dengan hasil angket yang menunjukkan bahwa 88% siswa 

memberikan respon positif terhadap pengembangan aplikasi yang akan 
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dilakukan. Pernyataan tersebut menjadi salah satu alasan yang memperkuat 

peneliti untuk mengembangkan aplikasi sebagai media pembelajaran.  

Berdasarkan  kurikulum 2013, materi pelajaran di sekolah semakin banyak 

dan beragam. Banyaknya materi dan tugas sekolah serta penerapan sistem Full 

Day School (FDS) menyebabkan siswa sering merasa mengeluh, stres dan 

kekurangan waktu. Hal ini didukung oleh penelitian Kurniawati (2015) yang 

menyatakan bahwa siswa mengalami tingkat stres yang lebih tinggi pada 

penerapan kurikulum 2013 yaitu dengan persentase peningkatan 0,98% pada 

stres tingkat tinggi dan 1,6% pada stres tingkat sedang dan mengalami 

penurunan 2,58% pada siswa yang mengalami stress tingkat rendah. Stres ini 

meliputi stres emosional, kognitif, fisik dan perilaku. Ditambah lagi dengan 

adanya tambahan program kursus atau privat belajar, membuat siswa memiliki 

waktu semakin sedikit untuk bermain, mengerjakan hobinya dan melakukan 

kegiatan “penyeimbang otak” lainnya. Siswa yang stres akan mengalami 

problematika terkait daya ingat, konsentrasi, motivasi, dan kesehatan. Salah satu 

solusi untuk mengatasi hal tersebut adalah pengaturan materi pelajaran dan 

manajemen waktu. Pengaturan materi pelajaran bisa dilakukan dengan membuat 

materi pelajaran dalam bentuk mind mapping (peta pikiran). Dengan metode 

mind mapping ini, suatu informasi dapat disajikan secara menyeluruh dalam 

waktu yang singkat sehingga dapat memanfaatkan waktu yang terbatas menjadi 

lebih efisien. Selain itu informasi juga lebih mudah dipahami oleh siswa 

(Windoro, 2013:101-102). 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di MAN 3 Bantul kelas XI IPA 

khususnya pelajaran biologi, proses pembelajaran yang sering digunakan yaitu 

guru menggunakan buku paket, LKS dan dengan metode ceramah disertai media 

powerpoint untuk memahamkan siswa tentang materi pokok sistem sirkulasi. 

Namun, hal ini belum mampu mengkonstruksi pengetahuan siswa dengan baik 

karena: (1) Penjelasan gambar pada buku paket belum mampu memberikan 

pemahaman secara konkrit terkait materi yang disampaikan terutama bioproses 

dan mekanisme yang terjadi pada makhluk hidup khususnya manusia (2) kurang 

maksimalnya guru dalam penggunaan media visual interaktif (misalnya: video) 

(3) konten materi sistem sirkulasi yang cukup banyak dan menggunakan bahasa 

verbal. 

Belajar dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun kita inginkan. Belajar 

tidak hanya dengan guru di kelas dan perpustakaan sekolah, namun sumber 

belajar sekarang ini telah berkembang di dunia maya dan bisa diakses secara 

mandiri di internet. Bahan ajar yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

harus disesuaikan dengan karakteristik dan setting atau lingkungan sosial siswa. 

Salah satu kriteria dalam pemilihan dan penentuan bahan ajar yang baik adalah 

bahan ajar yang digunakan harus menarik dan sesuai dengan Kompetensi Dasar 

(KD) untuk membantu siswa mencapai kompetensi (Depdiknas, 2008). 

Setiap materi pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi, materi pokok sistem 

sirkulasi membutuhkan visualisasi tidak hanya berupa gambar,namun juga 

membutuhkan media interaktif agar tidak menimbulkan pemahaman yang 
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berbeda. Dalam pelaksanaannya, materi sudah tersampaikan dan terakomodasi 

dalam kegiatan pembelajaran dan praktikum. Namun ternyata masih ada 61% 

siswa kelas XI IPA di MAN 3 Bantul yang belum mencapai nilai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75 dengan rerata nilai 68,66 pada ulangan 

harian sistem sirkulasi. Salah satu faktor ketidaktuntasan belajar siswa dapat 

disebabkan karena pemilihan media dan metode pembelajaran. Hal tersebut 

selaras dengan penelitian Tasmalina (2018) yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan media video dalam pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada sub bab materi Spermatophyta di SMA Swasta Nurul 

Amaliyah Tanjung Morawa.  

Bahan ajar yang baik adalah memiliki tampilan menarik dan materi yang 

mudah dipahami. Berdasarkan kebutuhan siswa terhadap bahan ajar dan kurang 

maksimalnya penggunaan smartphone dalam pembelajaran biologi, peneliti 

berinovasi untuk mengembangkan bahan ajar berupa e-modul. E-modul 

merupakan bahan ajar yang dapat dibaca atau dipelajari secara mandiri tanpa 

dengan bantuan fasilitator atau guru. E-modul ini bersumber dari beberapa 

literatur yang relevan dengan kompetensi dasar dan materi pokok yang 

diajarkan. E-modul ini juga dibuat dalam bentuk elektronik dan ditambahkan 

dengan animasi maupun video yang memuat bioproses pada sistem sirkulasi 

untuk membantu visualisasi proses sehingga menjadi lebih menarik dan 

interaktif. E-modul yang dikembangkan berbasis android untuk mengoptimalkan 

penggunaan smartphone di kalangan siswa agar menjadi media belajar yang 

lebih efektif dan efisien. Pengembangan e-modul ini dilakukan agar siswa 
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termotivasi untuk membaca dan aktif dalam proses pembelajaran (Prastowo, 

2015:104). 

E-modul yang dikembangkan adalah berbasis mind mapping. Hal ini 

dilakukan karena kondisi bahan ajar sebelumnya belum mendukung 

pengembangan kompetensi siswa sehingga menjadikan siswa cenderung pasif 

dan menurunkan minat serta motivasi siswa untuk belajar. Akibatnya siswa sulit 

untuk memahami dan mengingat materi yang telah disampaikan. Mind mapping 

merupakan teknik pemetaan pemikiran dengan mengandalkan kombinasi warna, 

gambar, simbol dan kata. Mind mapping ini dapat digunakan untuk membantu 

siswa dalam memahami dan mengingat kembali materi yang telah disampaikan. 

Dengan bahan ajar visual interaktif ini akan dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar serta pemahaman siswa. E-modul ini bersifat portable atau 

mudah dibawa. Selain itu, media e-modul berbasis mind mapping ini juga belum 

pernah digunakan di MAN 3 Bantul.  

E-modul berbasis mind mapping ini merupakan bahan ajar dalam bentuk 

digital dengan metode mind mapping. Mind map (peta pikiran) adalah suatu 

teknik mencatat yang mengembangkan gaya belajar visual. Mind map (peta 

pikiran) merupakan cara mencatat yang kreatif dan efektif dan secara harfiah 

akan memetakan pikiran kita. Metode mind mapping akan memadukan dan 

mengembangkan potensi kinerja otak yang terdapat di dalam diri seseorang. 

Dengan adanya keterlibatan kedua belahan otak, maka akan memudahkan 

seseorang untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi, baik secara 

tertulis maupun verbal. Kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya akan 
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memudahkan otak dalam menyerap informasi yang diterima. Kelebihan e-modul 

biologi berbasis mind mapping adalah praktis, sederhana, menarik, bervariasi 

dan mudah dipahami. Selain itu e-modul biologi berbasis mind mapping ini juga 

dapat memotivasi belajar dan dapat menampilkan materi secara singkat dan 

menyeluruh (Buzan, 2013:4).   

Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan tanggapan positif  terhadap 

penggunaan metode mind map dalam proses pembelajaran. Fidiana (2008) 

menggunakan metode mind map pada materi pokok sistem peredaran darah 

sebagai metode pembelajaran siswa kelas VIII SMP/MTs dan mendapatkan 

respon positif 67,94% dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Sumarhadi 

(2010) menggunakan metode mind map sebagai metode pembelajaran pada 

materi jaringan hewan siswa kelas XI SMA/MA berpengaruh positif terhadap 

minat dan prestasi belajar siswa. Zulaiha (2010) menggunakan metode mind map 

sebagai metode pembelajaran siswa kelas XI SMA/MA pada materi sistem 

peredaran darah berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan prestasi 

belajar siswa. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka akan 

dilakukan penelitian dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Mind 

Mapping pada Materi Sistem Sirkulasi Kelas XI di MAN 3 Bantul”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahannya sebagai berikut: 
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1. Penggunaan smartphone belum dimanfaatkan secara maksimal dalam 

pembelajaran sehingga dibutuhkan pengembangan bahan ajar berbasis 

android untuk mengoptimalkan penggunaan smartphone siswa 

2. Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran kurang optimal sehingga 

diperlukan bahan ajar alternatif yang dapat digunakan oleh siswa 

3. Konten materi sistem sirkulasi cukup banyak dan penjelasan gambar belum 

mampu memberikan pemahaman konsep materi secara konkrit sehingga 

membuat minat baca dan motivasi belajar siswa menjadi rendah  

4. Hasil ulangan harian siswa pada materi pokok Sistem Sirkulasi di kelas XI 

IPA rendah, yaitu sebanyak 61% siswa tidak lulus KKM (≥75) dengan rata-

rata nilai 68,66. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merasa perlu 

mempersempit ruang lingkup penelitian ini. Penulis memberikan batasan 

masalah sebagai berikut : 

1. Subjek penelitian 

a. Penelitian ini dibatasi pada 15 siswa kelas XI di MAN 3 Bantul 

b. Reviewer yaitu ahli media, ahli materi, guru biologi dan  peer reviewer 

c. Obyek penelitian : 

a. E-modul yang dikembangkan merupakan bahan ajar alternatif berbasis 

mind mapping sebagai sumber belajar untuk siswa kelas XI SMA/MA 

b. Materi yang dikembangkan adalah materi sistem sirkulasi dengan 

kompetensi sebagai berikut: 
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KI (Kompetensi Inti) : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa 

keingintahuan tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah;  

KD (Kompetensi Dasar) 3.6 siswa mampu mendeskripsikan keterkaitan 

antara struktur, fungsi dan proses serta kelainan atau penyakit yang 

dapat terjadi pada sistem sirkulasi pada manusia. 

c. Produk ini dibatasi pada kompetensi pada ranah analisis (C4)  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka masalah pokok penelitian dapat dirumuskan yaitu :  

1. Bagaimanakah pengembangan e-modul berbasis mind mapping pada materi 

pokok sistem sirkulasi kelas XI di MAN 3 Bantul?  

2. Bagaimanakah kualitas e-modul berbasis mind mapping pada materi pokok  

sistem sirkulasi kelas XI di MAN 3 Bantul?  

3. Bagaimanakah respon siswa kelas XI di MAN 3 Bantulterhadap e-modul 

berbasis mind mapping pada materi pokok sistem sirkulasi? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengembangan e-modul berbasis mind mapping pada materi 

pokok sistem sirkulasi kelas XI di MAN 3 Bantul  
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2. Mengetahui kualitas e-modul berbasis mind mapping pada materi pokok 

sistem sirkulasi kelas XI di MAN 3 Bantul 

3. Mengetahui respon siswa kelas XI MAN 3 Bantul terhadap e-modul berbasis 

mind mapping pada materi pokok sistem sirkulasi 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Jenis produk berupa e-modul berbasis mind mapping  

2. Ruang lingkup materi e-modul biologi mencakup materi sistem sirkulasi 

pada manusia kelas XI SMA/MA semester gasal 

3. E-modul dibuat dengan program aplikasi sigil 

4. E-modul dapat dibuka dengan menggunakan smartphone android  

5. Materi sistem sirkulasi pada manusia di dalam e-modul dilengkapi gambar-

gambar dan video tentang mekanisme peredaran darah untuk memberikan 

daya tarik serta memperjelas materi yang disampaikan kepada siswa.  

6. E-modul disusun dengan karakteristik self instructional yang berisi tinjauan 

kompetensi, tujuan pembelajaran, petunjuk penggunaan e-modul, materi 

pembelajaran, informasi pendukung, soal-soal evaluasi, rangkuman materi, 

daftar pustaka, kunci jawaban dan glosarium. 

7. E-modul disajikan dalam bentuk elektronik (tidak dicetak) 

G. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat yang berarti bagi 

perkembangan serta peningkatan dalam dunia pendidikan : 
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a. Bagi guru, sebagai alternatif bahan ajar yang efektif dan efisien sehingga 

dapat membantu proses belajar siswa 

b. Bagi siswa, meningkatkan semangat belajar dan tingkat pemahaman serta 

memperkuat ingatan siswa terhadap materi yang disampaikan 

c. Penggunaan e-modul digital ini dapat mengurangi penggunaan kertas dalam 

proses pembelajaran 

d. Bagi pendidikan secara umum, sebagai sumbangan positif dalam 

perkembangan dunia pendidikan terutama dalam hal media pembelajaran 

berbasis teknologi komputer 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. E-modul ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi siswa 

b. E-modul ini dapat digunakan untuk meningkatkan ingatan siswa pada 

materi pokok sistem sirkulasi pada manusia  

c. E-modul ini dapat meningkatkan minat baca siswa kelas XI SMA/MA 

d. E-modul ini dapat mengoptimalkan penggunaan smartphone android 

siswa sebagai bahan ajar alternatif yang dapat mempermudah siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Materi e-modul hanya memuat materi pokok sistem sirkulasi pada 

manusia 

b. E-modul biologi akan dikembangkan dengan menggunakan model 

ADDE (Analysis, Design, Development dan Evaluation) 
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c. E-modul biologi dalam penilaian kualitas produk berdasarkan hasil 

penilaian ahli materi, ahli media, guru biologi, peer reviewer dan 

respon siswa kelas XI IPA 

d. E-modul ini tidak dapat digunakan pada smartphone selain android 

e. Batasan pengembangan pada bahan ajar biologi e-modul berbasis mind 

mapping adalah terletak pada e-modul berbasis mind mapping, dimana 

tampilannya lebih menarik, lebih mudah digunakan dalam memahami 

dan mengingat materi pelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pengembangan e-modul berbasis mind mapping pada materi pokok sistem 

sirkulasi kelas XI SMA/MA di MAN 3 Bantul ini adalah mengembangkan 

e-modul berbasis smartphone dengan beberapa spesifikasi diantaranya yaitu 

menampilkan mind map pada setiap kegiatan belajar, memberikan latihan 

pembuatan mind map (mind mapping) pada kegiatan mandiri siswa, 

menyisipkan beberapa video bioproses sistem sirkulasi dalam tubuh 

manusia dan menambahkan uji kompetensi pada setiap kegiatan belajar 

serta evaluasi akhir materi pembelajaran.  

2. Kualitas e-modul berbasis mind mapping pada materi pokok sistem sirkulasi 

adalah “Sangat Baik” dengan persentase keidealan sebesar 91,43%. 

3. Respon siswa terhadap e-modul berbasis mind mapping masuk ke dalam 

kategori sangat baik dengan persentase keidealan sebesar 87,82%.  

 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat peneliti berikan pada  produk e-modul 

berbasis mind mapping adalah sebagai berikut : 
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1. E-modul biologi berbasis mind mapping pada materi sistem sirkulasi untuk 

siswa kelas XI di MAN 3 Bantul dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

bahan ajar dalam pembelajaran biologi 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan agar meneliti pengaruh e-modul 

biologi berbasis mind mapping pada materi sistem sirkulasi untuk siswa 

kelas XI di MAN 3 Bantul ini dan mengujicobakan e-modul ini untuk 

digunakan dalam pembelajaran biologi di sekolah yang lain.  
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